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kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku.”  

(Al-Baqarah ayat 152) 
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ABSTRACT 

Expert systems are used to  mimic an expert's reasoning in order for a 

computer to solve problems. Thereare several methods that can be used such as 

Certainty Factor and Dempster Shafer. Certainty Factor is a stage or solution set 

in solving a problem in the level of certainty in the Expert System.  Certainty Factor 

is used to find the diagnosis results of color blindness and Dempster Shafer is included in 

the non-monotonic reasoning method used to calculate inconsistencies due to the 

addition or subtraction of new facts that will change the existing rules and Dempster 

Shafer   is also used to find diagnostic results from color blindness disease.   So the 

purpose of this study is to find a comparison of  the Certainty Factor method  and 

the Dempster Shafer method.  On the Diagnosis of Color Blindness Disease. Color 

Blindness is where a person cannot see a particular color. There are 3 types of color 

blindness, namely red-green color blindness, blue-yellow color blindness and total 

color blindness. Based on  the test results from the experiment, 50 test data were 

obtained so that  the accuracy value of  the Certainty Factor method was  obtained 

100% and  the Dempster Shafer method  was 56%. And it can be concluded that the 

Certainty Factor method is  better than  the Dempster Shafer method  in Diagnosis of 

Color Blindness Disease. 
Keywords: Color Blindness, Certainty Factor, Dempster Shafer, Expert System 
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ABSTRAK 

Sistem pakar digunakan untuk menirukan penalaran seorang pakar agar 

komputer dapat menyelesaikan masalah. Beberapa metode yang dapat digunakan 

seperti Certainty Factor dan Dempster Shafer. Certainty Factor merupakan 

tahapan atau solusi yang ditetapkan dalam memecahkan suatu permasalahan dalam 

tingkat kepastian pada Sistem Pakar. Certainty Factor digunakan untuk mencari 

hasil diagnosa dari penyakit buta warna dan Dempster Shafer termasuk dalam 

metode penalaran non monotonis yang digunakan untuk menghitung ketidak 

konsistenan karena adanya penambahan maupun pengurangan fakta baru yang akan 

merubah aturan yang ada dan Dempster Shafer digunakan juga untuk mencari hasil 

diagnosa dari penyakit buta warna. Sehingga Tujuan dari penelitian ini mencari 

perbandingan metode Certainty Factor dan metode Dempster Shafer. Pada 

Diagnosa Penyakit Buta Warna. Buta Warna merupakan dimana seseorang tidak 

dapat melihat warna tertentu. Terdapat 3 jenis penyakit buta warna yaitu buta warna 

merah-hijau, buta warna biru-kuning dan buta warna total. Berdasarkan hasil 

pengujian dari percobaan 50 data uji sehingga didapatkan nilai keakurasian metode 

Certainty Factor 100% dan metode Dempster Shafer 56%. Dan bisa disimpulkan 

bahwa metode Certainty Factor lebih baik dibandingkan dengan metode Dempster 

Shafer dalam Diagnosa Penyakit Buta Warna. 

Kata Kunci: Buta Warna, Certainty Factor, Dempster Shafer, Sistem Pakar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pendahuluan  

Dalam bagian fase berikut nantinya dipaparkan tentang dasar pembahasan 

ruang lingkup persoalan, arah penelitian, ruang batasan persoalan, mekanisme 

penulisan juga rangkuman. Bagian ini nantinya memaparkan tentang semua isi 

analisa. 

1.2 Latar Belakang 

Buta warna sebuah kondisi seseorang tidak mampu membandingkan warna 

yang telah ditetapkan (Kurnia, 2009),sehingga menyulitkan penderita untuk 

membandingkan warna yang telah di tetapkan dan bahkan ada yang tidak bisa 

membedakan seluruh warna ( buta warna total ). Dokter biasanya melakukan tes 

dengan menggunakan  buku tes Ishihara  yang berisi gambar pseudo-isochromatic 

yang dimana terdapat isi dari buku tersebut memuat titik- titik warna berbentuk pola 

atau gambar yang sudah di buat sedemikian rupa. 

Pengerjaan tes buta warna biasanya dikerjakan dengan cara bertahap, yakni 

menampilkan gambar kepada pasien dan lalu dijawab sesuai dengan apa yang 

dilihat oleh pasien tersebut. Namun buku tersebut akan mengalami perubahan. 

dengan seiringnya waktu sehingga warna yang ada di cetak gambar pseudo- 

isochromatic nantinya hilang atau pudar apabila disimpan secara lama sehingga 

mempengaruhi keakuratan hasil tes. Sehingga dibutuhkan sistem aplikasi untuk 
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membantu dokter dalam melakukan tes buta warna terhadap pasien. Salah satu 

sistem yang dapat digunakan untuk menirukan keahlian seorang pakar adalah 

dengan menggunakan sistem pakar. Dalam sistem pakar terdapat beberapa metode 

seperti Certainty Factor, Dempster Shafer dan lainya. 

Certainty Factor adalah tahapan atau solusi yang ditetapkan dalam 

memecahkan suatu permasalahan dalam tingkat kepastian pada Expert System 

(Sianturi, 2019). Metode Dempster Shafer termasuk dalam metode penalaran non 

monotonis yang digunakan untuk menghitung ketidak konsistenan karena adanya 

penambahan maupun pengurangan fakta baru yang akan merubah aturan yang ada 

(MZ et al., 2020).  

Analisa tentang komponen pakar sudah dilakukan oleh para peneliti 

diantaranya yaitu (Panjaitan et al., 2018) yang menggunakan model Certainty 

Factor juga Dempster Shafer dalam analisa permasalahan Stroke. Model certainty 

factor pada analisa permasalahan stroke sangat baik dibedakan melalui model 

Dempster Shafer. Fase kesesuaian wujud analisa komponen pakar melalui model 

Certainty Factor yakni 90%, namun wujud analisa komponen pakar melalui 

model Dempster Shafer senilai 80%. Penelitian selanjutnya yang menggunakan 

metode Certainty Factor yaitu (Ginting, N. S. W., & Anita, 2018) Pengerjaan 

penafsiran oleh Certainty Factor, didapat variabel maksimal yakni 0,870418 yang 

maksudnya permaslahan kacang kedelai terjadi penyakit penggulun daun melalui 

vairabel keprcayaan 87,0 %. Penelitian selanjutnya dengan judul DIAGNOSIS 

PENYAKIT KEJIWAAN MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY 

FACTOR (Mevung et al., 2017) Berdasarkan Sesuai wujud analisa tentang 



 
 

I-3 
 

komponen ahli menganalisa penyakit kejiwaan mengenakan model Certainty 

Factor. Komponen ini mampu menganalisa ragam penyakit gangguan kejiwaan 

yang dialami sesuai ciri jenis yang diberikan dari pengguna. dapat diambil 

kesimpulan Sesuai uji coba yang dikerjakan dari ahli, tahapan kesesuaian 

komponen senilai  80%. 

Sesuai dasar pembahasan masalah sebelumnya, peneliti nantinya 

mengerjakan analisa yang berhubungan melalui permasalahan buta warna. 

Sehingga penyusun skripsi ini membentuk judul “ Perbandingan Metode 

Certainty Factor dan Metode Dempster Shafer pada diagnosa penyakit buta 

warna “. 

1.3 Rumusan Masalah 

Perbentukkan persoalan dengan sesuai dasar pembahasan sebelumnya 

yakni : 

a) pembentukkan sistem pakar melalui menerapkan perbedaan bagi metode 

Certainty Factor juga Dempster Shafer dalam diagnosa penyakit buta 

warna 

b) Bagaimana mendapatkan perbandingan hasil akurasi metode Certainty 

Factor dan Dempster dalam analisa permasalahan buta warna. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

a) Mengembangkan sebuah komponen bertujuan mendeteksi penyakit buta 

warna melalui metode perbedaan Certainty Factor dan Dempster Shafer 
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berbasis website 

b) Mendapatkan perbandingan hasil akurasi metode Certainty Factor dan 

Dempster Shafer dalam analisa permasalahan diagnosa buta warna. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Kegunaan oleh pembentukannya analisa ini yakni : 

a) Bagi Pengguna  

Peneliti mengharapkan membentuk aplikasi penyakit buta warna 

berbentuk website yang dapat dikenakan sebagai alternatif tes buta 

warna. 

b) Bagi Penulis 

Mengimplementasikan pemahaman yang diperoleh peneliti diwaktu 

kuliah dan meningkatkan ilmu juga pembelajaran untuk peneliti juga 

pembaca mengenai tahapan menilai untuk perosalan penyakit buta 

warna melalui perbandingan metode Certainty Factor dan Dempster 

Shafer. 

1.6 Batasan Masalah 

Ruang lingkup persoalan yang diterapkan yakni layaknya dibawah ini: 

a) Data yang dikenakan dalam analisa ini adalah data-data yang ada di Poli 

Mata di RSUD Dr, H, Rabain Kabupaten Muara Enim,Sumatera Selatan, 

wawancara di lakukan pada tahun 2022. 

b) Pada penelitian ini mendapatkan empat output yaitu buta warna total, 

buta warna Merah-Hijau, buta warna Biru-Kuning juga tidak buta 
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warna 

1.7 Sistematika Penulisan  

Pembentukkan komponen tulisan proposal skripsi berikut yakni seperti 

dibawah ini : 

BAB I. PENDAHULUAN  

Dalam bagian ini merupakan pemarapan tentang dasar pembahasan, 

pembentukkan persoalan arah juga kegunaan analisa, ruang lingkup 

persoalan juga bentuk  komponen tulisan.  

BAB II. KAJIAN LITERATUR  

Dalam bagian ini nantinya dibahas acuan dasar pemahaman yang dikenakan 

ketika analisa, layaknya sistem pakar, website,Model,PHP, MySQL, MVC 

dan lainnya. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN  

Dalam bagian ini nantinya di paparkan tentang fase yang nantinya 

dikerjakan dalam analisa ini. Tiap tahapan fase analisa dijelaskan melalui 

pemahaman detail secara berpusat dalam sebuah rancangan kinerja. Pada 

bagian ini bermuatkan pembentukkan tata kelola pekerjaan dalam 

melakukan analisa. 

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK  

bab ini nantinya dipaparkan tentang pengembangan sistem yaitu Metode 

RUP (Rational Unified Process) dengan tahapan yaitu insepsi, elaborasi, 

konstruksi, dan transisi. 
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BAB V. HASIL DAN ANALISIS KEBUTUHAN  

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai hasil uji penelitian dan 

perbandingan. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan perbandingan metode  

Certainty Factor dan Dempster Shafer dalam analisa buta warna. 

 1.8 Kesimpulan 

Dalam bagian bab I tersebut dapat dirangkum yakni persoalan yang 

dituntaskan dalam analisa ini yakni melalui tahapan mengetahui hasil dari 

perbedaan model Certainty Factor dan Dempster Shafer dan bagaimana 

mengimplementasikan komponen pendukung keputusan ke dalam platform 

melalui pemakaian kode PHP juga MySQL. Agar mampu membantu dokter untuk 

mempermudah melakukan tes buta warna tanpa melakukan pengetesan melalui 

buku tes buta warna. 
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